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Pendahuluan

Selain isu pelanggaran HAM dan permasalahan terorisme, terdapat isu lain yang tidak
kalah membuat PBB kalang kabut, yakni isu perubahan iklim. Pada Maret 2008, dewan
keamanan PBB telah menegaskan bahwa perubahan iklim yang terjadi merupakan salah satu
isu hak asasi manusia (HAM). Maladewa, salah satu negara di Samudera Hindia yang terancam
tenggelam akibat naiknya tinggi laut karena perubahan iklim, mengusulkan agenda ini di
sidang PBB. Seluruh duniamulai memberi perhatian padaisu tersebut sejak sidang umum PBB
mengenai perubahan iklim tahun 1988. Perserikatan Bangsa-Bangsa segera menugaskan
Program Lingkungan Hidup Perserikatan Bangsa-Bangsa (UNEP) dan Organisasi Meteorologi
Dunia (WMO) untuk mengumpulkan para ahli terkemuka untuk Panel Antarpemerintah
tentang Perubahan Iklim (IPCC). Forum ini bertugas menentukan tingkat, waktu, dan derajat

keparahan perubahan iklim, konsekuensi dan dampaknya, serta rumusan rencana mitigasi.

Dampak perubahan iklim dan pemanasan global dirasakan dimana-mana, seperti angin

kencang yang melanda sebagian besar wilayah Indonesia dalam tiga bulan terakhir yang



menyebabkan hujan lebat dan sporadis. Selain itu, bencana lingkungan lain, katakanlah banjir,
pun turut terjadi, seperti di sepanjang pantai Jawa, DAS Bengawan Solo, dan berbagai wilayah
rawan Jakarta. Risiko banjir dan tanah longsor kian meningkat dan disertai dengan menurunnya
daya dukung ekosistem karena deforestasi, konversi lahan, serta penurunan kapasitas sungai
akibat sedimentasi dan penumpukan sampah. Selain kejadian-kejadian di atas, gelombang
panas ekstrem pada musim kemarau turut muncul dan menjadi penyebab utama kekeringan.

Y a, kita telah melihat perbedaan iklim dalam beberapa tahun terakhir.

Pembahasan

Kekeringan ekstrim terjadi karena meningkatnya penguapan air di permukaan bumi
akibat pemanasan global. Temperatur yang lebih tinggi juga mengakibatkan peningkatan
jumlah uap air di atmosfer yang meningkatkan curah hujan dan menyebabkan kerusakan pada
bumi. Hal ini disebut sebagai "perubahan iklim bumi" yang nantinya akan mengakibatkan
cuaca yang sangat buruk, seperti kekeringan parah atau hujan lebat. Perilaku eksploitatif
manusia menyebabkan hancurnya keseimbangan ekologi bumi dan mengganggu kemampuan
ekosistem dalam mendukung kehidupan di Bumi dan seluruh penghuninya. Dampak langsung
dari kerusakan tersebut dirasakan langsung oleh manusia dan dapat dilihat dari tingginya

frekuensi kegagalan panen dan berkurangnya persediaan air dan makanan secara global.

Tentu saja, negara-negara kepulauan—seperti Indonesia dan negara-negara lain di
kawasan Asia-Pasifik (AP)—adalah yang paling menderita. Pemodelan iklim menunjukkan
bahwa suhu di wilayah AP akan meningkat sebesar 0,5-2 derajat Celcius pada tahun 2030 dan
1-7 derajat Celcius pada tahun 2070. Di wilayah kering di Tiongkok bagian barat, Pakistan
bagian utara, dan India, suhu akan meningkat dengan cepat. Di Asia Selatan dan Tenggara,
curah hujan musim dingin diperkirakan lebih sedikit sehingga akan menyebabkan peningkatan
kekeringan akibat monsun musim dingin. Kenaikan permukaan laut global akan bervariasi
berdasarkan ketinggian permukaan laut regional dan terlihat di wilayah AP dengan kisaran 3—
16 cm pada tahun 2030 dan 7-50 cm pada tahun 2070. Studi pemodelan tambahan

menunjukkan bahwa intensitas siklon tropis meningkat.

Berbagai negara di kawasan Asia-Pasifik—wilayah yang paling beragam di dunia
dalam hal budaya, lingkungan, dan ekonomi—mengalami dampak berbeda akibat perubahan
iklim tersebut. Hal ini disebabkan oleh kombinasi beberapa faktor, termasuk fakta bahwa

perubahan iklim akan terwujud dalam berbagai bentuk dan bahwa negara-negara di kawasan



ini mempunyai kapasitas yang berbeda-beda dalam mengendalikan emisi gas rumah kaca,
meminimalkan kerentanan, dan beradaptasi terhadap perubahan iklim. Hal ini sangat
disayangkan bagi Indonesia, negara dengan 17.000 ribu pulau yang 60% penduduknya
bermukim di sekitar pantai. Negara-negara lain yang terletak di sekitar garis khatulistiwa juga

akan menjadi korban utama di setiap gejolak iklim.

Pemanfaatan distribusi sumber daya alam menjadi penyebab terjadinya pemanasan
global. AS, Rusia, dan Jepang bersama-sama tujuh tahun lalu menyumbang 62% Gas Rumah
Kaca ditambah fakta bahwa Amerika, Kanada, dan Eropa—yang hanya berjumlah 20,1% dari
populasi dunia—merupakan penghasil emisi GRK terbesar di dunia dari penggunaan 59,1%
energi dunia. Setiap warga negara AS mengonsumsi energi 8 kali lebih banyak dibandingkan
warga negara berkembang. Hal ini mengindikasikan bahwa industri negara-negara—sering
disebut sebagai negara maju—dengan populasi lebih kecil telah menggunakan bahan bakar
energi paling banyak dan menghasilkan emisi gas rumah kaca terbesar untuk mencapai
kekayaan mereka saat ini. Di samping itu, data menunjukkan bahwa setidaknya 55% emisi
karbon dioksida global pada tahun 1990 berasal dari Pihak Annex I, yang mencakup Uni Eropa
dan 181 negara, dan 55 Pihak dalam Konvensi (Mei 2008). Delapan modifikasi Konvensi
Kerangka Kerja PBB tentang Perubahan Iklim (UNFCCC) ditandatangani pada tanggal 11
Desember 1997, di Kyoto, Jepang mulai berlaku pada tanggal 16 Februari 2005.

Pemanfaatan lingkungan dan alam secara berlebihan oleh manusia dilatarbelakangi
oleh ketidakpekaan moral dantantangan dalam melihat berbagai aspek etika lingkungan global
dari berbagai perspektif etika global. Mayoritas orang di seluruh dunia masih cenderung
meremehkan implikasi moral dari cara manusia berinteraksi dengan lingkungan, sedangkan
menciptakan tembok yang mengisolasi orang dari lingkungan sekitarnya adalah hal yang tidak
mungkin dilakukan. Pemahaman bahwa menjaga kestabilan hubungan antara manusia dan
makhluk hidup lainnya merupakan tanggung jawab bersama akan menghasilkan peningkatan
kesadaran moral yang signifikan. Hasilnya, muncul sejumlah gerakan yang mengedepankan
perlindungan lingkungan hidup yang diintegrasikan ke dalam kebijakan pembangunan,
mengadopsi inklusivitas dalam komunikasi hijau, meneliti tambahan perspektif etika
lingkungan, mengakui adanya multikulturalisme atau perbedaan budaya, dan mengutamakan

prinsip keadilan lingkungan dalam etika lingkungan hidup.



Pada akhirnya, pasar bebas dan logika kapitalis menguasai perekonomian meskipun
harus digantikan oleh kepraktisan. Apabila pasar modal ambruk, bank-bank bangkrut, dan
banyak kredit perumahan yang macet, pemerintah akan kembali menerapkan pasar bebas
sebagai akibat dari bencana kapitalis ini. Strategi likuidasi yang menyuntikkan uang ke bank-
bank yang bangkrut menghilangkan deregulasi karena perekonomian, bahkan umat manusia
sendiri akan hancur jika bank ini tidak terhindar. Dari mana datangnya pemasukan uang tunai

ini? Uang tunai milik rakyat atau sekedar dana masyarakat.

Analisis Berpikir

Teks ini menghadirkan analisis berpikir dan opini yang mendalam mengenai isu
perubahan iklim. Pertama-tama, penekanan pada urgensi isu ini dalam lingkup PBB dan
pengakuan bahwa perubahan iklim merupakan isu hak asasi manusia memberikan dasar yang
kuat untuk menanggapi masalah ini secara holistik. Dampak langsung yang tergambar dalam
contoh konkret di Indonesia, seperti banjir dan kekeringan, memberikan dimensi nyata kepada
pembaca tentang implikasi lokal yang signifikan, khususnya bagi negara-negara kepulauan di

Asia-Pasifik.

Dalam hal distribusi sumber daya dan tanggung jawab negara maju, teks
mengemukakan kritik yang mendalam, menyoroti ketidakadilan dalam pembagian tanggung
jawab terkait emisi gas rumah kaca. Pemilihan fakta-fakta ini menciptakan pandangan kritis
bahwa negara maju seharusnya memikul tanggung jawab lebih besar dalam menangani isu
perubahan iklim. Pemodelan iklim untuk wilayah Asia-Pasifik menunjukkan keragaman
dampak yang ditekankan oleh faktor geografis dan ekonomi sebagai penentu utama dalam

tingkat kerentanan dan kemampuan adaptasi.

Teks juga mencoba membangun kesadaran moral terhadap tanggung jawab bersama
dalam menjaga kestabilan hubungan antara manusia dan lingkungan. Pendekatan inklusif dan
multikultural dalam gerakan perlindungan lingkungan hidup ditekankan sebagai kunci untuk
peningkatan kesadaran ini. Kritik terhadap kapitalisme dan pasar bebas menyoroti kerentanan
ekonomi dan perlunya intervensi pemerintah untuk mencegah keruntuhan perekonomian.
Kesimpulannya, teks menegaskan bahwa perubahan iklim adalah tantangan global yang
membutuhkan tanggapan bersama dan perubahan paradigma ekonomi untuk mencapai solusi

yang berkelanjutan.



Kesimpulan

Dalam konteks perubahan iklim dan adaptasi kapitalisme, teks menyajikan gambaran
dampak serius yang telah dirasakan oleh banyak negara, terutama di kawasan Asia-Pasifik.
Ancaman terhadap negara kepulauan, seperti Maladewa dan Indonesia, yang rentan terhadap
kenaikan permukaan laut dan perubahan cuaca ekstrem, menunjukkan urgensi tindakan global.
PBB telah aktif melibatkan dirt dalam menanggapi isu ini melalui pembentukan Panel
Antarpemerintah tentang Perubahan Iklim (IPCC) pada tahun 1988. Namun, implementasi
kebijakan dan mitigasi perubahan iklim terus menjadi tantangan, terutama ketika negara-negara
maju yang menyumbang sebagian besar emisi gas rumah kaca enggan mengubah pola hidup

dan ekonomi mereka.

Selain itu, teks mengkritisi distribusi yang tidak adil dalam pemanfaatan sumber daya
alam dan penekanan terhadap peran kapitalisme dalam memicu pemanasan global. Negara-
negara maju, yang menyumbang jumlah kecil dari populasi global, menjadi penyumbang utama
emisi gas rumah kaca, sementara negara-negara berkembang, seperti Indonesia, terpaksa
menanggung dampak yang tidak proporsional. Meskipun Konvensi Kerangka Kerja PBB
tentang Perubahan Iklim telah disepakati pada tahun 1997, tantangan utama tetap berada pada
implementasi dan kepatuhan global terhadap perjanjian tersebut. Dalam konteks ini, perlu
adanya perubahan paradigma ekonomi dan kebijakan global agar keadilan lingkungan dan

adaptasi terhadap perubahan iklim dapat diwujudkan secara merata di seluruh dunia.
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